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Abstrak

Tarif dasar listrik (TDL) per Kwh (Kilo Watt Hour) di kota Batam lebih tinggi dibandingkan dengan harga listrik
di provinsi lainnya di Indonesia, hal ini disebabkan karena pengelolaan PT. PLN Batam dilakukan oleh perusahaan
swasta. Oleh karena itu pemakaian daya listrik menjadi perhatian khusus bagi pelanggan PT. PLN Batam, selama
ini pelanggan hanya mengetahui tagihan listrik ketika akan membayar sehingga sulit bagi pelanggan untuk
mengatur pemakaian listrik disetiap bulannya. Untuk mengatasi permasalahan diatas, tim peneliti merancang
prototipe sistem yang mampu memonitoring konsumsi listrik rumah tang secara real-time melalui Android
pelanggan. Sistem yang dibangun terdiri dari 2(dua) komponen utamanya mikrokontroller Arduino Mega 2560,
SCT-013-000 yang merupakan sensor arus. Hasil pengukuran dari SCT-013-000 diproses oleh mikrokontroller
selanjutnya ditampilkan oleh Android melalui aplikasi yang telah dibangun dengan media bluetooth, selanjutnya
data akan tersimpan didalam SD Card yang sudah disediakan. Agar pengukurannya dilakukan secara real-time
sistem menggunakan Real Time Clock (RTC) DS3231. Hasil pengujian menunjukkan sistem atau prototipe yang
dirancang mampu melakukan memonitoring konsumsi daya listrik rumah tangga secara real-time menggunakan
Android dengan tingkat error pengukuran sebesar <3,68%.

Katakunci: Daya Listrik, Sensor Arus, Mikrokontroller, Android, Real-Time.

Abstract

Basic electricity tariff per Kwh (KiloWatt Hour) in the city of Batam is higher than the price of electricity in other
provinces in Indonesia, this is due to the management of PT. PLN Batam is carried out by a private company.
Therefore, the use of electric power is a special concern for customers of PT. PLN Batam, so far, the customer
only knows the electricity bill when it will pay so it is difficult for customers to regulate electricity usage every
month. To overcome the above problems, the research team designed a prototype system that can monitor
electricity usage in real-time through Android customers. The system was built using an Arduino Mega 2560 as
microcontroller and a current sensor SCT-013-000. Current sensor SCT-013-000 measurement data is processed
on the microcontroller then displayed on Android via HC-05 Bluetooth communication media, then the data will
be stored in the SD card that has been provided. So that measurements are carried out in real-time the system uses
Real-Time Clock (RTC) DS3231. The results of tests that have been done show that the system or prototype is
designed to be able to monitor electrical power in real-time using Android with an error rate of <3.68%.
Keywords: Electric Power, Current Sensor, Microcontroller, Android, Real-Time.
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tahun semakin meningkat. Sebaliknya produksi

l. PENDAHULUAN listrik yang mengandalkan bahan bakar fosil

Listrik merupakan salah satu kebutuhan semakin menipis setiap tahunnya, sehingga
utama masyarakat modern saat ini. Hampir pemerintah ~ mulai  gencar  mendorong
semua peralatan rumah tangga menggunakan pembangkitan listrik dari tenaga alternatlve.ata_lu
energi listrik, seperti: Rice Cooker, TV, renewable energy, seperti Solar Cell, listrik
Handphone, lemari Es, AC, lampu penerangan dengan tenaga kincir angin, listrik yang
rumah, dan lain sebagainya. Oleh karena itu dibangkitkan dari panas bumi, dan sebagainya.
kebutuhan sumber energi listrik dari tahun ke Upaya lain yang bisa dilakukan masyarakat
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sebagai konsumen listrik yaitu dengan
menggunakan listrik  se-efisien  mungkin,
disamping membantu program pemerintah juga
membantu  masyarakat ~ sendiri  dalam
pembayaran pemakaian listrik setiap bulannya.

Bright PLN Batam adalah perusahaan swasta
yang mengelola layanan listrik di kota Batam.
Karena pengelolaannya dilakukan oleh pihak
swasta, maka tarif dasar listrik (TDL) di kota
Batam lebih mahal dibandingkan dengan TDL di
pulau Jawa, ditambah dengan tidak adanya
subsidi dari pemerintah pusat. Dengan mahalnya
biaya pemakaian listrik tersebut, masyarakat di
kota Batam seharusnya bisa lebih bijaksana
dalam pemakain listrik rumah tangga, namun
pada kenyataannya hal tersebut sangat sulit
dilakukan karena masyarakat itu sendiri tidak
bisa memonitoring atau mengontrol pemakaian
listrik secara mandiri.

Berdasarkan data yang diambil dari Badan
Pusat Statistik kota Batam pada tahun 2017,
terkait dengan nilai penjualan listrik PLN kota
Batam menurut golongan tarif, 2014-2016
ditunjukkan pada gambar grafik dibawah ini:
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Gambar 1. Grafik Penjualan Listrik PLN kota
Batam periode 2014-2016 [1]

Dari Gambar 1 tersebut dapat dilihat bahwa
konsumsi listrik dari masyarakat kota Batam
dalam kurun waktu tersebut ada kecenderungan
meningkat untuk semua golongan tarif. Oleh
karena itu untuk membantu masyarakat di kota
Batam agar dapat mengontrol pemakaian listrik,
maka tim peneliti merancang sebuah sistem atau
aplikasi yang mampu membantu masyarakat di
kota ~Batam  khususnya agar mampu
memonitoring pemakaian listrik rumah setiap
saat.

Semenjak tahun 2015 beberapa penelitian
telah mengambil topik perancangan produk atau
prototipe yang mampu melakukan
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memonitoring pemakaian listrik diantaranya
dilakukan oleh Anggraini, Hestry [2], pada
penelitian  ini  sistem yang dirancang
menggunakan teknologi Mikrokontroller yang
berbasis WEB, dimana monitoring dilakukan di
setiap ruangan kamar, sehingga memerlukan
instalasi kwh meter yang banyak sesuai dengan
jumlah ruangan yang di monitor. Selanjutnya
dibutuhkan 1 komputer khusus yang berfungsi
sebagai server dan control pemakaian listrik
disetiap ruangan. Kelebihan dari system ini
adalah user akan lebih mudah mengontrol
konsumsi listrik dari masing-masing ruangan
dan dapat mematikannya secara manual jika
diperlukan. Sedangkan kelemahan dari sistem
ini yaitu monitoring hanya bisa dilakukan
dengan menggunakan computer.

Ditahun yang sama Temy Nusa [3]
merancang prototipe memonitor pemakaian
listrik secara real-time dengan menggunakan
Mikrokontroller. Jika dibandingkan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Anggraini H,
penelitian ini lebih sederhana karena hanya
membutuhkan LCD 20x4 untuk menampilkan
konsumsi daya listrik yang dipakai. Kelemahan
dari system ini adalah prototipe yang dihasilkan
masih belum portable.

Masih ditahun 2015 N Makmuriyah, Gilang
P.M, telah mempublikasikan hasil penelitian
mereka dengan menggunakan teknologi
Android, secara khusus prototipe yang
dihasilkan berfungsi sebagai security sistem dari
rumah terhadap pencurian, akan tetapi sistem
yang dirancang juga mampu memonitoring
pemakaian lampu (dalam hal ini melakukan on-
off pada lampu dengan Android) [4].

Setahun berikutnya 10T (Internet of Things)
menjadi topik menarik untuk diterapkan dalam
beberapa penelitian di bidang kontrol dan
monitoring. Dalam teknologi 10T sistem kontrol
dan monitoring dari sistem yang dirancang dapat
dilakukan secara portable dengan
memanfaatkan Android dari user. Oleh karena
itu loT menjadi solusi yang penting dan menarik
untuk dikembangkan. Demikian juga dengan
topik penelitian monitoring pemakaian daya
listrik telah memasuki era tersebut, hal ini
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan
oleh S. Suryaningsih yang telah memanfaatkan
internet pada proses monitoring pemakaian daya
listrik [5]. Sistem yang dirancang pada penelitian
ini menggunakan internet sebagai media dalam
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pengiriman data kemudian ditampilkan pada
Web yang sudah direncanakan. Implementasi
internet memudahkan user dalam memonitoring
pemakaian listrik dengan jarak jauh sebagai
keuntungan dari system yang dirancang.
Referensi  berikutnya adalah artikel yang
dipublikasikan Eka Putra, | Gusti Putu
Mastawan dalam jurnal llmiah Teknologi
Elektro[6]. Pada penelitian yang dilakukan telah
memanfaat teknologi 10T sebagai media
komunikasi yaitu modul ESP-8266 dan WSN
(Wireless Sensor Network). Pada penelitian ini
sensor arus yang digunakan adalah SCT-013-
100, yang mampu mendeteksi arus Yyang
mengalir di sistem dengan tingkat kestabilan
yang bagus. Hasil pengukuran menunjukkan
bahwa pengukuran arus dapat dilakukan secara
real-time.

Tahun 2018 penelitian yang bertema loT
semakin banyak di terapkan dalam beberapa
topik penelitian, diantaranya adalah
implementasi pada topik monitoring pemakaian
listrik yang telah dilakukan oleh Darwin
Alulema[7], sama halnya dengan penelitian
sebelumnya yang menggunakan web sebagai
media tampilan dari sistem yang dimonitor.
Sedangkan Dolly Handarly dengan tema yang
serupa Yyaitu Sistem Monitoring Daya Listrik
Berbasis 10T (Internet of Thing)[8], rancangan
dari sistem monitoring yang dirancang tidak
menggunakan ~ web  application,  tetapi
menggunakan Ubidot. Lusi Susanti dalam
artikelnya dengan judul A Configuration System
for Real-Time Monitoring and Controlling
Electricity Consumption Behavior[9], dalam
artikel yang terpublikasi tim peneliti melakukan
pengamatan terkait perilaku konsumen dalam
penggunaan listrik, hari hasil pengamatan
tersebut selanjutnya dirancang system yang akan
memberikan kemudahan bagi konsumen untuk
melakukan pengontrolan terhadap pemakaian
listrik secara mandiri. Sistem yang dirancang
mampu melakukan monitoring pemakaian listrik
namun masih dalam bentuk simulasi.

Hasil literature review yang telah dilakukan,
maka tim peneliti merancang prototipe
monitoring pemakaian daya listrik secara real-
time dan Android sebagai media monitoring.
Berbeda dengan penelitian-penelitian diatas
media komunikasi digunakan Bluetooth HC-015
dengan tujuan untuk memperingan biaya
pembuatan prototipe sehingga, jika prototipe ini
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akan dikomersialkan harga penjualannya dapat
terjangkau oleh masyarakt luas.
. METODOLOGI PENELITIAN

Tahapan dalam pelaksanaan penelitian ini
ditunjukkan oleh Gambar 2 berikut.

Perumusan ;
Permasalahan di = Penentuan Topik —) Literatur Review

masyarakat yang akan di teliti
Pengujian dan

Prototipe Akhir = Perbaikan <——Rancangan Prototipe

Gambar 2. Blok Diagram Metode Penelitian

Dari tahapan penelitian yang digambarkan
memiliki tujuan tersendiri, tahapan yang paling
penting adalah tahapan perumusan masalah dan
tahapan studi pustaka (literatur review), dari
kedua tahapan tersebut untuk memastikan bahwa
prototipe yang dirancang memang dibutuhkan
oleh masyarakat sekitar dan juga memiliki
keterbaruan teknologi (novelty) dibandingkan
dengan perangkat serupa yang telah dihasilkan
oleh peneliti lainnya.

Pada perancangan sistem monitoring daya
listrik yang menjadi komponen terpenting adalah
komponen pengukur aliran arus listrik ke beban
yang digunakan. Dalam artikel yang ditulis oleh
Husnawati dengan judul Perancangan dan
Simulasi Energi Meter Digital Satu Phasa
Menggunakan Sensor Arus ACS712[10], pada
penelitian ini digunakan sensor arus ACS712
untuk mengukur arus liatrik yang mengalir
dalam beban yang diukur, dalam penelitian ini
dihasilkan bahwa kesalahan pengukuran yang
terjadi sebesar 1%. Namun dalam beberapa
referensi diatas tidak banyak yang menggunakan
komponen tersebut, sebaliknya sensor arus SCT-
013-000 lebih banyak digunakan, alasan dari
penggunaan sensor ini disamping harga yang
terjangkau serta mudah didapatkan dipasaran.
Current Transformer Sensor (SCT) juga telah
mengikuti standar IEEE C57.13 (ANSI), IEC
60044-1 (BSEN 60044-1).

Gambar 3 menunjukkan rancangan sistem
monitoring pemakaian daya listrik rumah tangga
dengan menggunakan Android. Pada gambar
tersebut menunjukkan komponen hardware
sebagai berikut: (a) layer LCD sebagai tampilan
monitoring pemakaian daya; (b) SD Card,
sebagai penyimpan data pemakaian listrik, yang
dapat dibuka sesuai dengan kebutuhan; (c)
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Android, yang akan digunakan oleh pengguna
dalam memonitoring pemakaian daya listrik; (d)
modul Bluetooth, yang digunakan sebagai media
komunikasi antara system dengan Android.
Alasan dari penggunaan Bluetooth ini untuk
memudahkan pengguna dalam memonitoring
pemakaian daya listrik, hanya saja keterbatasan
jarak pemancaran atau jangkauan Bluetooth bisa
menjadi kelemahan dari sistem ini. Selanjutnya
(e) Arduino Mega, sebagai otak dari system yang
dirancang; (f) Real Time Clock (RTC), yang
berfungsi untuk memastikan system
memberikan informasi yang real-time; (Q)
adalah pengkondisi sinyal; (h) Sensor Arus SCT-
013-000 dan (i) Beban rumah tangga.

Gambar 4 menunjukkan hasil akhir dari
prototipe sistem monitoring pemakaian daya
listrik rumah tangga berbasis Android.

Gambar 5 menunjukkan cara kerja sistem,
tahapan awal dilakukan pemasangan 1/O, RTC,
SD Card dan juga koneksi Bluetooth, setelah
dipastikan pemasangan perangkat diatas telah
sesuai dengan perancangan, maka sistem mulai
dijalankan dimana sistem akan memulai
memonitoring pemakaian arus listrik rumah
tangga. Selanjutnya sistem akan melakukan
perhitungan konversi pemakaian Arus (Irms) ke
dalam daya listrik (P), hasil konversi akan
ditampilkan ke layer LCD yang sudah
disediakan dan juga secara parallel data tersebut
disimpan didalam SD Card. Penggunaan SD
Card ini bertujuan agar histori dari pemakaian
daya listrik dapat dilihat sewaktu-waktu atau
pada waktu tertentu. Tahapan terakhir adalah
penyampaian informasi pemakaian daya listrik
rumah tangga ke Android pengguna.

Gambar 3. Perancangan disain hardware secara
keseluruhan
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Gambar 4. Prototipe Monitoring Pemakaian Déya
Listrik Rumah Tangga Berbasis
Android

|pigiasic VO, RTC,
8D Card, Kaneksi
Bluetooth

¥

Monitoring

Femakaian frus.
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Tamallsan kg LCD
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Android

Gambar 5. Flowchart sistem

Perancangan sistem  software, adalah
rancangan dari sistem pemrograman yang
menunjang kinerja prototipe terutama sistem
komunikasi antara sistem hardware dengan
Android. Berikut beberapa rancangan yang
direncanakan vyaitu: a). Perancangan Sistem
Monitoring Daya Listrik; b). Perancangan
Penyimpanan Data; dan c). Perancangan
Aplikasi  Android.  Perancangan  Sistem
monitoring daya listrik terbagi dalam: 1).
Perancangan program Real Time Clock (RTC);
2). Perancangan program Bluetooth. Sedangkan
Perancangan program SD Card pada
Mikrokontroller Arduino & program Java pada
Android, merupakan bagian dari perancangan
system penyimpanan data.
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Pada Perancangan Aplikasi  Android
digunakan aplikasi Android Studio. Sistem
sekuriti atau pengamanan bagi pengguna
digunakan interface sistem login yang akan
membatasi pada pengguna tertentu saja yang
bisa menggunakan aplikasi monitoring ini.
Gambar 6 menunjukkan rancangan tampilan
sistim login pada Android.

Thoo
Maonitoring

LOGIN

Gambar 6. Tampilan Sistim Login pada Android

Selanjutnya rancangan tampilan menu utama
pada sistem monitoring pada Android dirancang
pada bagian Interface Main Activity, pada menu
ini akan dapat dilihat pemakaian daya listrik oleh
pengguna secara real-time. Gambar 7
menunjukkan tampilan system monitoring
pemakaian daya pada Android.

hd EA0
Monitoring

Tanggal 0.00

Jam 0.00

Arus 0.00 L}
Daya 0.00 W
Konsums| 0.00 Wh

DISCONNECT

Gambar 7. Tampilan Sistem Monitoring Daya pada
Android
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Pada Gambar 7 dapat dilihat bahwa pengguna
dapat melihat pemakaian arus, daya dan
konsumsi listrik yang terukur pada saat itu (real-
time).

I1. HASIL DAN DIsKuUSI

Pada sub-bagian ini akan dijelaskan hasil
pengukuran dari arus listrik dengan dengan
beban dengan menggunakan sensor arus. Pada
penelitian ini beban arus yang digunakan adalah
1 (satu) buah seterika dan 1 (satu) dispenser.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Sensor Arus

dengan Beban

No Beban _ Arus Listrik (A) Selisih  Error
(watts)  Sensor Tang (%)
Arus Ampere
1 700 311 3.0 0.11 3.67
2 700 3.09 3.0 0.09 3.00
3 700 3.10 3.0 0.10 3.33
4 700 3.08 3.0 0.08 2.67
5 700 3.12 3.0 0.12 4.00
6 700 3.05 29 0.06 2.10
7 700 3.02 2.9 0.12 4.14
8 700 3.07 29 0.08 2.76
9 700 2.99 29 0.09 3.10
10 700 3.09 3.0 0.09 3.00

Untuk memastikan bahwa pengukuran arus
listrik yang terukur pada sistem (dengan
menggunakan sensor arus) adalah akurat, maka
hasil pengukurannya dibandingkan dengan
pengukuran arus listrik dengan Tang Ampere.
Tabel 1 menunjukkan hasil pengambilan data
pengukuran sensor dengan beban.

Berdasarkan hasil pada Table 1, didapatkan
bahwa tingkat akurasi dari pengukuran arus
listrik dengan sensor arus yang terbesar 97.33%
sampai dengan 95.86%, dan rata-rata tingkat
akurasi 96.82%.

Pengujian Pengukuran Arus
Dengan Beban Listrik

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19
e HREF! #REF!
Gambar 8. Grafik pengukuran sensor arus

Gambar 8 menunjukkan grafik pengukuran
sensor arus dimana garis merah merupakan hasil
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pengukuran dengan Tang Ampere, dari hasil
tersebut maka didapatkan bahwa pengukuran
dengan menggunakan kedua perangkat tersebut
memberikan hasil yang hampir sama dan tingkat
keakuratan 97.33% sampai dengan 95.86%, dan
rata-rata tingkat akurasi 96.82%.

Pada sensor arus yang digunakan dalam
system adalah tipe SCT-013-000 dengan
perbandingan keluaran arus sebesar 100A:
50mA, sehingga diperlukan rangkaian pembagi
tegangan untuk mendapatkan nilai tegangan
keluarannya. Selanjutnya ada beberapa tahapan
perhitungan yang dilakukan untuk mendapatkan
nilai Riga (beban ideal pada system) sebagai
berikut:

1. Penentuan range dari nilai sensor arus

yang digunakan (0-100A)

2. Perhitungan nilai Arus maksimum pada

Arus Primer, dengan menggunakan
perumusan (1)

1 =1 N2 (1)

3. Perhitungan nilai Arus maksimum pada
Arus Sekunder dengan menggunakan
perumusan (2), dinama Nsensor adalah
jumlah lilitan pada sensor

=0 2)

sensor

4. Perhitungan nilai Resolusi tegangan,
nilai tegangan referensi pada Arduino
antara 0-5 Volt, dengan menggunakan
perumusan (3);

Vref
Visotisi = —— (3)

resolusi 2
5. Menggunakan Hukum Ohm[10] untuk
menghitung nilai Rigear Sebagai berikut (4)
V =Rl (4)

Dari tahapan perhitungan yang dilakukan
diatas maka didapatkan bahwa Rigea Sebesar
35,5Q. Sehingga pada system yang dirancang
digunakan nilai Rideal sebesar 33Q2.

Proses selanjutnya adalah pengolahan data
yang dilakukan oleh Arduino dari informasi
pengukuran arus akan disampling sebanyak 60
kali untuk menghasilkan nilai daya sesaat,
perumusan (5) digunakan dalam perhitungan
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daya rata-rata berdasarkan hasil sampling dari
daya sesaat.

P :%fv(n)xi(n) (5)

Di mana:

N= Jumlah Sampel

v(n) = Sampling dari input sinyal tegangan v(t)
i(n) = Sampling dari input sinyal arus i(t)

Rumusan untuk mendapatkan nilai arus RMS
(Root Mean Square) adalah persamaan (6)

(6)

Di mana:
N= Jumlah Sampel
i(n) = Sampling dari input sinyal arus i(t)

Setelah mengetahui  perumusan  yang
digunakan  dalam  perhitungan  konversi
pengukuran arus oleh sensor arus pada
mikrokontroller ~ Arduino Mega, maka
selanjutnya adalah memastikan RTC (Real Time
Clock) dapat berfungsi dengan baik. Modul ini
berfungsi sebagai informasi waktu pengambilan
data atau data logger. Gambar 9 menunjukkan
hasil pengujian RTC dengan menggunakan
aplikasi Android. Data yang ditampilkan adalah
tanggal dan jam pengambilan data pengukuran
Sensor arus.

ineending | [9800baud | | Clear output

Gambar 9. Hasil Pengujian Modul RTC

Hasil pengujian dari modul RTC dengan
menggunakan aplikasi Android menunjukkan
bahwa modul RTC tersebut berfungsi dengan
baik, yaitu dengan dapat ditampilkannya
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informasi tanggal dan jam pengambilan data
atau data logger.

Pengujian pada Modul Penyimpanan atau
Modul SD Card dilakukan untuk memastikan
bahwa modul penyimpanan dapat bekerja
dengan baik. Dan hasil pengujian ditunjukkan
pada Gambar 10. Dimana dari hasil pengujian
menunjukkan bahwa SD Card yang digunakan
dalam system mampu bekerja dengan baik

Setelah memastikan komponen pendukung
system monitoring penggunaan listrik rumah
tangga dapat bekerja dengan baik, maka tahapan
terakhir adalah pengujian sistem secara
keseluruhan ditampilkan pada Tabel 2..
Pengujian dilakukan dengan memonitoring
rumah tangga tertentu yang dijadikan sampel
dalam penelitian ini, yaitu rumah dengan
kapasitas 1300 Watt.
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02.086.2018, ©3:48:5@, 39.30
02.086.2018, 04:48:49, 56.55
02.86.2018, ©5:48:49, 42.78
82.86.2018, 06:48:48, 42.68
02.06.2018, 07:48:47, 43.19
02.06.2018, ©8:48:46, 43.63
02.086.2018, ©9:48:45, 42.95
02.86.2018, 10:48:44, 43.58
82.86.2018, 11:48:43, 43.37
02.06.2018, 12:48:42, 64.82
02.06.2018, 13:48:41, 35.14
02.086.2018, 14:48:4@, 35.50
82.086.2018, 15:48:39, 34.22
082.86.2018, 16:48:39, 34.25
02.06.2018, 17:48:38, 34.28
02.086.2018, 18:48:37, 34.28
02.86.2018, 19:48:37, 34.21
82.86.2018, 28:48:36, 34.13
02.06.2018, 21:48:36, 34.15
02.06.2018, 22:48:36, 34.08
02.086.2018, 23:48:36, 34.08

Gambar 10. Hasil Pengujian Modul SD Card

Tabel 2. Hasil Monitoring Pemakaian Daya
Listrik Rumah tangga (Wh)
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10. 19.48 68,49 68,38 68,62 68,57
11. 21.48 68,28 68,24 6830 68,29
12. 23.48 68,16 68,08 68,18 68,22

Total Pemakaian 969,27 968,39 970,28 969,62

Pemakaian Daya

No  Jam 26 306 46 506

1 0148 8875 8855 8885 8867
2 0348 7873 7851 7890 7883
3 0548 9925 9915 9925 9910
4. 0748 8587 8603 8594 8578
5 0948 8658 86.66 8693 8672
6. 11:48 8695 8697 8705 8695
7. 1348 9996 99,87 9990 9993
8 1548 69.72 6952 6968 6983
9 17.48 6853 6843 6868 6870

Monitoring dilakukan dalam pada tanggal
02-05 Juni 2018 selama 24 jam, data yang
ditampilkan merupakan hasil penjumlahan data
pemakain daya setiap 2 jam, namun didalam SD
Card sendiri dapat menampilkan data di setiap
jam. Data yang ditampilkan pada tabel 2 ini
adalah data yang diambil atau diunduh dari SD
Card.

Dari Gambar 11 diatas dapat dilihat bahwa
terjadi kenaikan pemakain daya pada jam-jam
tertentu yaitu pada jam 04:48 WIB dan pada jam
12.48 WIB. Sedangkan rata-rata pemakaian daya
di setiap 2 jam selama monitoring diantara 80,69
Wh (terendah) dan 80,85 Wh (tertinggi).

Pengujian Penyimpanan Daya
Konsumsi

0.5

00000O0O0OOOOOOOOOOOOOOOOOO

Gambar 11. Grafik Monitoring Pemakaian daya
pada 02 Juni 2018

Gambar  12. Menunjukkan  tampilan
monitoring daya listrik pada aplikasi android
yang telah dibangun.

Monitoring

Tanggal 02.06.2018

Jam 04:57:59

Arus 0.66 A

Daya 144.19 w

Konsumsi 6.52 Wh

DISCONNECT
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Gambar 12. Display pada Aplikasi Monitoring Daya
Listrik

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa user
akan dengan mudah mengetahui pemakaian daya
pada saat itu (real-time).

V. SIMPULAN

Dari hasil pengambilan data dan Analisa dari
system yang dirancang, maka didapatkan
simpulan bahwa sistem dapat melakukan
monitoring pemakaian daya listrik runah tangga
dengan baik, demikian juga dengan komunikasi
antar  system dengan  Android  dapat
menampilkan data dengan tingkat kesalahan
sebesar 3,68% atau 96,32% tingkat akurasinya.
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